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AbstrakTujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa setelah gurumenggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas IV SD Negeri101768 Tembung. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 3 siklus, pada setiap siklusnyaterdiri dari tahap-tahap PTK. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV-A yang berjumlah 27 siswa.Teknik analisis data yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan data hasil penelitian terdapat peningkatankualitas pembelajaran IPS. Keterampilan guru mengalami peningkatan pada siklus I memperoleh skor rata-rata 2,6, siklus IImenjadi 3,2 dan siklus III meningkat hingga 3,8. Aktivitas siswa juga menunjukkan adanya peningkatan, pada siklus Imemperoleh skor rata-rata 2,3, siklus II skor rata-rata 2,6 kemudian siklus III skor rata-rata mencapai 3,5. Persentase ketuntasanbelajar siswa juga mengalami peningkatan yaitu pada siklus I mencapai 44%, siklus II 67% dan siklus III 93%. Dengan demikiandapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing dapat meningkatkan kualitaspembelajaran yang meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran IPS.
Kata Kunci: Belajar dan Hasil Belajar, Model Pembelajaran Cooperative Tipe Bamboo Dancing, Pembelajaran IPS.

Abstract
The purpose of this study is to improve teacher skills, student activities and student learning outcomes after the teacher using
cooperative learning model type Bamboo Dancing in social studies learning in fourth grade students at SD Negeri 101768 Tembung.
This type of research is a classroom action research (PTK) consisting of 3 cycles, each cycle consisting of PTK stages. The population
in this study were all students of class IV-A which amounted to 27 students. Data analysis techniques used are qualitative and
quantitative. Based on data of research result there is improvement of learning quality of IPS. The skills of teachers experienced an
increase in cycle I obtained an average score of 2.6, cycle II to 3.2 and cycle III increased to 3.8. Student activity also shows an
increase, in cycle I get average score 2,3, cycle II score average 2,6 then cycle III average score reaches 3.5. Percentage mastery
learning students also experienced an increase in the first cycle reached 44%, 67% cycle II and 93% 93% cycle. Thus it can be
concluded that through cooperative learning model type Bamboo Dancing can improve the quality of learning that includes teacher
skills, student activities, and student learning outcomes in the IPS Subject.

Keyword: Learning and Learning Outcomes, Cooperative Learning Model Type Bamboo Dancing, IPS Learning.

How to Cite: Sitindaon. R., (2017), Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS melalui Model Pembelajaran KooperatifTipe Bamboo Dancing, Anthropos: Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya, 3 (1): 32-36
*Corresponding author:E-mail: romannasitindaon@gmail.com p-ISSN 2460-4585e-ISSN 2460-4593



Anthropos: Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya 3 (1) (2017): 32-36

33

PENDAHULUANBerdasarkan Standar Kompetensi danKompetensi Dasar Tingkat SD/MI dalamPeraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor22 tahun 2006 tentang standar isi untuk satuanpendidikan dasar dan menengah bahwaStandar Kompetensi (SK) dan KompetensiDasar (KD) Ilmu Pengetahuan Sosialmerupakan salah satu mata pelajaran yangdiberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampaiSMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkatperistiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yangberkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MImata pelajaran IPS memuat materigeografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi.Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis,komprehensif, dan terpadu dalam prosespembelajaran yang menuju kedewasaan dankeberhasilan dalam kehidupan di masyarakat.Dengan mempelajari IPS diharapkan pesertadidik akan memperoleh pemahaman yang lebihluas dan mendalam pada bidang ilmu yangterkait. Menurut Wahyudi, IPS adalah matapelajaran yang menelaah masalah-masalahyang terjadi di masyarakat denganperkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,dan komunikasi. Kajian IPS lebih ditekankanpada masalah-masalah atau gejala sosial budayayang terdapat di masyarakat danlingkungannya, pada masa lampau dan masasekarang dalam rangka mengantisipasiperubahan sosial budaya beserta dampaknyaterhadap kelangsungan hidup manusia.Setelah dilakukan pengamatan padaketerampilan guru, aktivitas siswa ,dan hasilbelajar pada mata pelajaran IPS di Kelas IV SDNegeri 101768 terdapat beberapa kendala.Kendala tersebut diantaranya pada saatpembelajaran berlangsung siswa cenderungtidak memperhatikan penjelasan guru.Akibatnya siswa tidak dapat menjawabpertanyaan yang diberikan oleh guru.Pembelajaran masih berpusat pada guru danbelum menggunakan pendekatan inovatif.Berdasarkan hasil belajar IPS di kelas IV SDNegeri 101768  dengan materi sumber dayaalam menunjukkan hasil belajar siswa rendah.Dari hasil tes formatif menunjukkan nilai rata-

rata 52 dengan nilai tertinggi 80 sedangkannilai terendah 25. Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM) untuk mata pelajaran IPS adalah 70. Dari27 siswa, hanya 8 siswa (29,62%) yang tuntasbelajar, sedangkan 19 siswa (70,38%) belummencapai ketuntasan belajar. Dengan kondisidemikian maka diperlukan perbaikanpembelajaran melalui penelitian tindakan kelas.Peneliti dan teman sejawat menetapkanalternatif pemecahan masalah denganmenggunakan model pembelajaran kooperatiftipe Bamboo  Dancing untuk meningkatkankualitas pembelajaran IPS.Pembelajaran kooperatif tipe Bamboo
Dancing dipilih dalam penelitian ini karenamelalui model pembelajaran tersebut dapatmeningkatkan aktivitas siswa dan menciptakansuasana belajar yang menyenangkan. MenurutSuprijono (2010:98) bahwa metode BambooDancing membuat para siswa termotifasi untukmempelajari materi dengan baik danpengetahuan yang diperoleh melalui diskusi ditiap - tiap kelompok besar dapat di objektivikasidan menjadi pengetahuan yang sama seluruhkelas. Selain itu, siswa berkerja dengan sesamasiswa dalam suasana gotong royong danmempunyai banyak kesempatan untukmengolah informasi dan meningkatkanketrampilan berkomunikasi, metode BambooDancing ini bisa digunakan untuk semuatingkatan usia anak didik. Penggunaan metodeBamboo Dancing ini selain meningkatkankecakapan siswa dalam berkomunikasi jugadiharapkan mampu memberi solusi kepadasiswa dalam memahami suatu konsep matapelajaran sehingga dapat meningkatkan hasilbelajar merekaSecara umum tujuan dari penelitian iniadalah untuk Meningkatkan kualitaspembelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri101768  Tembung. Sedangkan secara khususpenelitian ini bertujuan untuk meningkatkan

keterampilan guru dalam pembelajaran IPS,
meningkatkan aktivitas siswa dan meningkatkan
hasil belajar siswa setelah guru menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo

Dancing dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas
IV SD Negeri 101768 Tembung.
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METODE PENELITIANMenurut Suyanto (dalam Subyantoro,2009 : 7 ) penelitian tindakan kelas merupakansuatu bentuk penelitian yang bersifat reflektifdengan melakukan tindakan-tindakan tertentuagar dapat memperbaiki dan meningkatkanpraktik pembelajaran secara profesional.Adapun rancangan PTK terdiri dari empattahap yaitu : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan,(3) pengamatan, dan (4) refleksi. Penelitian initerdiri dari 3 siklus, pada setiap siklusnyaterdiri dari tahap-tahap PTK. Jenis data yangdigunakan adalah data kualitatif dan datakuantitatif.. Populasi dalam penelitian iniadalah seluruh peserta didik kelas IV-A yangberjumlah 27 siswa. Teknik pengumpulan datayang dilakukan pada penelitian ini adalahmetode observasi, metode wawancara, metodedokumentasi, dan metode tes. Teknik analisisdata yang digunakan adalah kualitatif dankuantitatif.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan data awal terdapatbeberapa kendala dalam pembelajaran IPS dikelas IV SD Negeri 101768 Tembung . Kendalatersebut diantaranya keterampilan guru danaktivitas siswa rendah sehingga berimbas padahasil belajar siswa rendah. Upaya untukmemperbaiki kualitas pembelajaran IPS salahsatunya dengan menggunakan modelpembelajaran kooperatif tipe Bamboo  Dancing .Tahap pelaksanaan, pembelajaran inidilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan.Pada proses pembelajaran ini siswa dibagimenjadi dua kelompok besar yang dipilihsecara heterogen berdasarkan kemampuansiswa dari yang berkemampuan tinggi, sedangdan juga rendah. Sebelum memulaipembelajaran dengan metode BambooDancing,dilaksanakan Pre-test untukmengetahui kemampuan awal siswa dalampenguasaan meteri fungsi. Berdasarkan tabel 3dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test ( dataawal ) sebelum diterapkan metodepembelajaran Bamboo Dancing adalah belumtuntas. Pada saat pembelajaran denganmenggunakan metode Bamboo Dancing siswa

masih belum terbiasa mengikuti pembelajaranini karena metode ini baru didapatkan siswasehingga mereka harus memerlukanpenyesuaian terlebih dahulu. Siswa masihmerasa bingung dengan pembelajaran yangbaru diterapkan dalam proses pembelajaranoleh peneliti. Siswa yang terbiasa denganpembelajaran konvensional mengalamikesulitan ketika diajak untuk belajar aktif.Terlihat pada tabel 2 dan 3 bahwa kenaikanaktivitas siswa dan hasil belajar belum terlalubesar. Kemudian pada pertemuan selanjutnyadapat terlihat pada tabel 2 dan 3 terjadikenaikan yang konsisten. Berdasarkan datahasil penelitian terdapat peningkatan kualitaspembelajaran IPS. Keterampilan gurumengalami peningkatan pada setiap siklusnya,pada siklus I memperoleh skor rata-rata 2,6.Pada siklus II meningkat menjadi 3,2 dan padasiklus III meningkat hingga 3,8. Aktivitas siswajuga menunjukkan adanya peningkatan, padasiklus I memperoleh skor rata-rata 2,3. Padasiklus II memperoleh skor rata-rata 2,6kemudian pada siklus III memperoleh skor rata-rata mencapai 3,5. Persentase ketuntasanbelajar siswa juga mengalami peningkatan yaitupada siklus I persentase ketuntasan belajarbaru mencapai 44%. Pada siklus II mengalamipeningkatan yaitu 67% dan pada siklus IIImengalami peningkatan yang signifikan yaitupersentase ketuntasan belajar mencapai 93%.Dengan demikian dapat disimpulkanbahwa melalui model pembelajaran kooperatiftipe Bamboo  Dancing dapat meningkatkankualitas pembelajaran yang meliputiketerampilan guru, aktivitas siswa , dan hasilbelajar siswa.
Tabel 1. Data Skor Rata-rata Keterampilan GuruSiklus I, II, dan IIINo Kategori Siklus I Siklus II Siklus III
1.

Skor rata-rataketerampilanguru 2,2 2,9 3,5
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Gambar 1. Diagram Perbandingan Skor Rata-rataKeterampilan GuruBerdasarkan perbandingan persentaseketerampilan guru pada setiap siklus makadapat disimpulkan bahwa keterampilan gurudalam pembelajaran IPS pada setiap siklusmengalami peningkatan. Pada siklus I skor rata-rata keterampilan guru mencapai 2,2 dengankategori baik , pada siklus II meningkat menjadi2,9 dengan kategori baik sedangkan pada siklusIII meningkat mencapai 3,5 dengan kategorisangat baik.
Tabel 2. Data Skor Rata-rata Aktivitas SiswaSiklus I, II, dan III

No Kategori Siklus I Siklus II Siklus III
1. Skor rata-rataaktivitas siswa 2,05 2,4 3,5

Gambar 2. Diagram Perbandingan SkorRata-rata Aktivitas Siswa
Berdasarkan diagram di atas nampakbahwa aktivitas siswa dalam pembelajaranselalu mengalami peningkatan. Pada siklus Iskor rata-rata aktivitas siswa mencapai 2,05dengan kategori baik, kemudian pada siklus IImeningkat menjadi 2,4 dengan kategori baik.Sedangkan pada siklus III meningkat menjadi3,5 dengan kategori sangat baik.

Tabel 3. Data Analisis Hasil Belajar Siklus I, II,dan III
No Pencapaian DataAwal SiklusI SiklusII SiklusIII1. Rata-rata 50 66 70 852. Nilai Terendah 30 40 50 553. Nilai Tertinggi 80 90 90 1004. Tidak Tuntas 65% 56% 33% 7%5. Tuntas 35% 44% 67% 93%

Gambar 3. Diagram PerbandinganPersentase Ketuntasan Hasil Belajar SiswaBerdasarkan data di atas dapatdisimpulkan bahwa dengan menerapkan modelpembelajaran kooperatif tipe Bamboo  Dancingpersentase ketuntasan hasil belajar siswameningkat pada setiap siklusnya
KESIMPULANDengan adanya perbaikan pembelajaran,keterampilan guru dalam pembelajaranmengalami peningkatan. Pembelajaran lebihberpusat pada siswa dan guru berperan sebagaipembimbing, fasilitator, dan dinamisator dalampembelajaran. Peningkatan keterampilan guruditunjukkan oleh skor rata-rata pada siklus Isebesar 2,2 dengan kategori baik, pada siklus IImenjadi 2,9 dengan kategori sangat baik danpada siklus III menjadi 3,5 dengan kategorisangat baik.Aktivitas siswa dalam pembelajaran jugamengalami peningkatan, diantaranya siswalebih antusias dan lebih aktif dalampembelajaran. Peningkatan ini terlihat padaskor rata-rata pada siklus I sebesar 2,05 dengankategori baik, skor rata-rata siklus II menjadi2,4 dengan kategori baik, skor rata-rata siklusIII mencapai 3,5 dengan kategori sangat baik.Hasil belajar siswa mengalamipeningkatan pada setiap siklusnya. Persentase
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ketuntasan belajar pada siklus I sebesar 44%,pada siklus II sebesar 67%, dan pada siklussebesar 93%. Dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa kualitas pembelajaran IPSmengalami peningkatan.
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